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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada penelitian kali ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan analisis deskriptif. Dimana jenis metode ini yaitu penekanan 

terhadap proses dan diukur melalui data deskriptif dengan tepat.
36

 

Penelitian kualitatif sangat tepat digunakan untuk mendalami suatu 

kejadian sosial, masalah kehidupan melalui pengumpulan fakta 

mendalam sebanyak mungkin, serta data direpresentasikan dalam 

bentuk verbal.
37

 

Alasan penulis menggunakan metode ini karena dalam proses 

penghimpunan data mengalami interaksi antara sumber data dan 

peneliti. Selain itu, data yang diperoleh di lapangan dapat 

dikembangkan sesuai teori yang dibangun adalah fungsi lain dari 

metode kualitatif. Pendekatan kualitatif yaitu data yang terhimpun 

berbentuk teks atau kata-kata yang selanjutnya dianalisis. Dalam 

analisis bisa berupa deskripsi atau tema atau penggambaran.
38

 Jenis 

analisis yang digunakan deskriptif yaitu pendekatan yang digunakan 

dalam mengungkapkan gejala dengan cara menggambarkan realita 

situasi dari penelitian.
39
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B. Kehadiaran Peneliti 

Pada penelitian kualitataif, penelit ini berperan sebagai instrumen 

pokok penelitian itu sendiri. Peneliti yaitu orang yang melaksanakan 

observasi terhadap objek penelitian secara cermat. Peneliti akan ke 

lapangan langsung untuk mendapatkan data tentang penelitian ini. 

Kehadiran peneliti sebagai pengamat non partisipan, berarti peneliti 

turun ke tempat penelitian namun dalam kehidupan obyek penelitian 

peneliti tidak melibatkan diri secara langsung.
40

  

Kehadiran peneliti berpengaruh terhadap subjek penelitian. Peneliti 

harus benar dipastikan mendapat data yang alami. Penangkapan situasi 

yang baru tidak bisa ditangkap oleh orang lain atau tidak terungkap 

dalam wawancara adalah hal yang mungkin terjadi ketika kehadiran 

peneliti.
41

  

C. Lokasi Penelitian 

  Penelitian ini dilaksanakan di Tenun Ikat ATBM Kodok Ngorek 

yang bertempat di Bandar Kidul, Mojoroto, Kediri.  

D. Data dan Sumber Data 

Sumber data penelitian kualitatif merupakan bentuk kata-kata atau 

teks tertulis atau bisa juga lisan yang telah dicermati peneliti dan benda 

yang dilihat sampai mendetail.  Data berarti sebagai fakta yang diamati, 
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dirasa, didengar, dan dipikirkan peneliti dari sumber data di lokasi 

penelitian.
42

 

Data yang akan dipakai penulis dan dijadikan subjek penelitian 

sebagai berikut :
43

 

a. Data primer adalah data yang berbentuk kata-kata lisan dan gerakan 

subjek yang dapat dipercaya. Hasil wawancara dan observasi 

merupakan hasil dari data dan diperoleh dari sumber pertama. 

b. Data sekunder adalah dokumen grafis yang menjadi bentuk data ini 

dan sebagai bahan penunjang penelitian misalnya catatan, tabel, hasil 

rapat yang mempunyai ikatan dengan masalah penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian lapangan atau survei merupakan teknik pengumpulan 

data, lalu untuk alat yang digunakan mengumpulkan data adalah :
44

 

a. Observasi yaitu bentuk aktivitas mengumpulkan data dimana peneliti 

mengamati langsung kondisi dan subjek yang diteliti yaitu 

manajemen sumber daya manusia di Tenun Ikat ATBM Kodok 

Ngorek. 

b. Wawancara (Interview) adalah tanya jawab secara tatap muka 

peneliti dan subjek yang diharapkan bisa memberi informasi valid 

dan nantinya digunakan untuk tujuan penelitian. Subjek pada 

penelitian ini adalah pemilik dan beberapa karyawan di Tenun Ikat 

ATBM Kodok Ngorek. 
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c. Dokumentasi adalah bentuk aktivitas melengkapi data yang ingin 

didapat dari  beberapa literatur yang diteliti bisa dalam bentuk buku, 

majalah dan sumber yang lain. 

F. Teknik Analisis Data 

Upaya dalam menjabarkan bentuk penelitian yang dilaksanakan 

menjadi bagian-bagian sehingga bentuk menjadi jelas dan dapat 

diperoleh maknanya merupakan pengertian analisis data. Analisis data 

dilaksanakan setelah data terkumpul.
45

 Penggunaaan metode deskriptif 

analisis dalam menganalisis data yaitu tata cara data yang penulis lebih 

dahulu menjabarkan semua data yang didapat secara sistematis, 

selanjutnya dikelompokkan dan dianalisis sesuai dengan rumusan 

masalah, tujuan penelitian, dan dipresentasikan dengan bentuk laporan 

ilmiah.
46

 

Proses analisis data sebagai berikut :
47

 

a. Reduksi data yaitu penyederhanaan data yang didapat ketika 

penelitian berlangsung dengan cara merangkum dan memfokuskan 

poin penting. 

b. Penyajian data merupakan menyajikan beberapa informasi yang 

didapat dalam penelitian lalu disimpulkan.  

c. Kesimpulan atau verifikasi adalah peneliti memberikan kesimpulan 

dari data yang didapat dan merupakan tahapan terakhir. 
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

Data yang didapat harus melalui tahap pengecekan keabsahan data 

dengan verifikasi agar data bisa dipertanggungjawabkan keasliannya. 

Terdapat empat kriteria keabsahan data yaitu kepercayaan (credibility), 

kebergantungan (dependability), keteralihan (transferability), dan 

kepastian (confirmability).
48

 Kredibilitas data menggunakan teknik 

perpanjangan hadirnya peneliti di lapangan, triangulasi, memperkuat 

observasi, analisis kasus negatif, pengecekan sejawat, dan pengecekan 

kesesuaian hasil.
49

 Langkah-langkah peneliti dalam mencapai 

kredibilitas sebagai berikut :  

a. Ketekunan pengamat : observasi diadakan terus menerus oleh 

peneliti sehingga secara mendalam gejala mampu terdeteksi. 

b. Triangulasi : pemanfaatan berbagai sumber di luar data merupakan 

teknik pemeriksaan keabsahan data sebagai bahan perbandingan. 

c. Transferabilitas : berfungsi membangun keteralihan dalam penelitian 

melalui uraian detail.  

d. Konfirmabilitas : pelacakan data, informasi, dan interpretasi yang 

direkam dengan dukungan materi yang terdapat pada penelusuran 

atau pelacakan audit (audit trail) merupakan kriteria untuk menilai 

kualitas hasil penelitian.
50
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H. Tahap-Tahap Penelitian 

Menurut Moleong, dalam penelitian kualitatif terdapat lima tahapan 

pokok antara lain :  

a. Tahap pra lapangan : awalan yang mencakup kegiatan pembiasaan 

paradigma dengan teori dan disiplin ilmu, penentuan fokus, 

eksplorasi konteks penelitian yang meliputi observasi awal ke 

lapangan. 

b. Tahap kegiatan lapangan : data-data yang dikumpulkan berhubungan 

dengan fokus penelitian yakni tentang efektivitas tata kelola wakaf 

tunai. 

c. Tahap analisis data : kegiatan mengorganisasi dan mengolah data 

yang didapat dari wawancara intensif, observasi partisipan, dan 

dokumentasi, selanjutnya pelaksanaan penafsiran data sesuai dengan 

kondisi permasalahan yang diteliti.  

d. Tahap penulisan laporan : aktivitas menyusun hasil penelitian dari 

semua rangkaian kegiatan dalam mengumpulkan data sampai 

memberi makna data.  

e. Langkah terakhir : melakukan pengurusan persyarakatan 

kelengkapan untuk mengadakan ujian skripsi.
51
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